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Judul penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang terjadi pada saat menuju 
perkawinan suku Minang dan suku Batak. Tujuan yang ingin di capai adalah 
untuk mengetahui problematika perkawinan suku Minang dan suku Batak. 
Dengan menggunakan penelitian kualitatif, responden yang menjadi obyek 
penelitian, Mendukung penelitian kualitatitf digunakan tradisi fenomenologi yang 
fokus pada pengalaman seseorang. Adapun teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang betul dipilih memiliki kriteria 
sebagai sampel). Jenis sumber data yang akan dimanfaatkan oleh peneliti adalah 
data primer dan data sekunder. Obyek penelitiannya adalah keluarga beda suku 
dengan suku Minang dan Suku Batak sebanyak dua sepasang responden dan satu 
masyarakat sebagai narasumber. Wawancara dilakukan selama dua minggu, 
Temuan yang dapat membantu dalam proses penelitian konseling multikultural 
dalam problematika perkawinan beda suku. Menghadapi persoalan antar budaya, 
dalam perkawinan beda suku. Begitu kuatnya hubungan kekeluargaan dalam  
etnis. sehingga pendapat keluarga selalu dijadikan pertimbangan  untuk 
mengambil keputusan. 
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This research is focused on the problems of the marriage between the Minangese 
and Batakese. The goal to be achieved is to find out the problems of marriage 
between the Minangese and Batakese people. By using qualitative research, the 
informants are the objects of research. This research uses the phenomenological 
approach that focuses on one's experiences. The technique of determining the 
informants in this study used purposive sampling technique, which is the sampling 
technique based on certain objectives (people who are actually selected have the 
criteria as the sample). Types of data sources that will be used by the researcher 
are primary and secondary data. The object of the research was informants who 
come from Minangese and Batakese ethnic groups. Interviews were conducted for 
two weeks. The findings provide the process of multicultural counseling research 
in inter-ethnic marriage problems. This is a study of intercultural problems in 
inter-ethnic marriages. The family relationship based on ethnicity is always taken 
into consideration for making decisions. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat 
majemuk. Kemajemukan tersebut dapat dilihat dengan adanya perbedaan- 
perbedaan yang jelas dan dapat membedakan diantara mereka (masyarakat 
Indonesia) suatu suku bangsa sebagai salah satu unsur kemajemukan 
Indonesia, tersebar dan mendiami seluruh kepulauan nusantara. Di Indonesia 
terdapat sekitar 380 suku bangsa dan kurang lebih 200 bahasa daerah. 
Keseluruhan kelompok suku bangsa ini bercorak Bhineka Tunggal Ika, yang 
merupakan suatu kesatuan utuh yang tidak dapat dicerai-beraikan, masing- 
masing suku bangsa terwujud sebagai satuan masyarakat dan kebudayaan 
yang masing-masing berdiri sendiri dan disatukan oleh kekuatan nasional 
suatu bangsa. Hal ini akan sangat berpeluang besar akan terjadinya 
perkawinan beda budaya (lintas budaya). Globalisasi yang terjadi juga tidak 
memungkiri individu untuk melakukan interaksi yang lebih luas, sehingga hal 
tersebut sangat memungkinkan terjadinya pernikahan lintas budaya maupun 
lintas bangsa sekalipun. 
Pernikahan hakikatnya merupakan suatu ikatan janji setia antara suami 
dan istri yang di dalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah 
pihak. Tseng mengatakan bahwa perkawinan antar etnis (intercultural 
marriage) adalah perkawinan yang terjadi antara pasangan yang berasal dari 
latar belakang budaya yang berbeda. Dalam hal ini budaya menjadi suatu 
aspek yang penting dalam perkawian, dimana pasangan tersebut tentu 
memiliki nilai-nilai budaya yang dianut, menurut keyakian dan kebiasaan serta 
adat istiadat dan gaya hidup budaya. Koentjaraninggrat juga menambahkan 
bahwa dalam perkawinan juga disatukan dua budaya yang berbeda, latar 
belakang yang berbeda, dan suku yang berbeda. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pernikahan beda budaya merupakan pernikahan yang terjadi anatar 










pernikahan beda budaya adalah pernikahan yang dilakukan antara dua budaya 
yang berbeda baik itu dalam lingkupan adat, etnis, dan bangsa. 
Sedangkan kebudayaan sendiri merupakan suatu identitas yang melekat 
pada individu yang menggambarkan secara keseluruhan tentang individu 
tersebut. 
Adapun sistem-sistem pernikahan yang terdapat di indonesia, antara 
lain: 
1. Sistem Endogami 
Dalam sistem ini hanya diperbolehkan kawin dengan seorang dari 
suku keluarganya sendiri. Sistem perkawinan terdapat di daerah Toraja. 
2. Sistem Exogami 
Dalam sistem ini orang diharuskan kawin dengan orang di luar suku 
keluarganya. Sistem ini terdapat di daerah Gayo, Alas, Tapanuli, 
Mingkabau, Sumatera Selatan, Buru dan Seram. 
3. Sistem Eleutherogami 
Di mana seorang pria tidak lagi diharuskan atau dilarang untuk 
mencari calon istri di luar atau di dalam lingkungan kerabat/suku 
melainkan dalam batas-batas hubungan keturunan dekat (nasab) atau 
periparan (musyaharah). Sistem ini terdapat di Aceh, Sumatera Timur, 
Bangka, Bliton, Kalimantan, Minahasan. 
Masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang memiliki 
berbagai perbedaan dalam aspek agama, suku, ras, etnis, adat istiadat, dan 
mendiami berbagai wilayah. Kebergaman ini melahirkan segala dinamika 
berupa sikap, respon, serta tingkah laku dan terkadang kedinamisan itu tidak 
dapat diterima oleh pihak lain sehingga menyebabkan gesekan-gesekan yang 
berujung pada konflik. Persoalan-persoalan tersebut nampaknya 
membutuhkan pengkajian berdasarkan pendekatan keilmuan seperti bidang 
keilmuan bimbingan konseling Islam.
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Konselor harus pandai memahami persoalan-persoalan konseli yang 
memiliki pandangan berbeda-beda. Keadaan yang ada pada konseli itu juga 
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terjadi pada konselor, namun karena posisi konselor sebagai helper, maka 
konselor harus memiliki kesadaran diri. Tidak mudah bagi konselor untuk 
melakukan hal tersebut, untuk itu konselor harus menerapkan pendekatan- 
pendekatan lintas budaya.
2
 Dalam praktik konseling, seorang konselor perlu 
memperhatikan kebudayaan yang ada pada konselinya demi memperlancar 
proses konseling tersebut, sebab konselor yang tidak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan budaya yang dimiliki oleh konseli maka kemungkinan besar 
mudah menghambat terjadinya interaksi. 
Ada beberapa hal yang harus kita perhatikan dalam Problematika 
Perkawinan : 
Pertama, fleksibel pada adat dan tradisi pasangan. Kedua belah pihak 
suami dan istri harus luwes dalam bersikap. Luwes berarti berusaha saling 
memahami adat kebiasaan pasangannya. Dan itu juga bermakna kesediaan 
untuk mengalah dan menghormati pada tradisi, terutama yang dianggap 
prinsip. Misalnya, pada suku Jawa banyak sekali tradisi dan ritual adat yang 
tampak aneh. Seperti hitungan primbon, ramalan, selamatan, dan lain-lain. 
Atau adat orang Minang yang cenderung didominasi perempuan. 
Kedua, luwes pada perilaku dan karakter pasangan. Perbedaan budaya 
dan adat istiadat akan memengaruhi karakter. Seperti karakter orang  Batak 
dan Bugis yang dikenal keras, suka bersuara nyaring dan blak-blakan. 
Karakter orang Jawa, Sunda, Minang yang dikenal halus dalam bertutur kata 
dan berperilaku. Kebiasaan yang berbeda akan rentan terhadap terjadinya 
kesalahpahaman yang akan memicu konflik-konflik kecil yang dapat 
berakumulasi dalam konflik besar apabila kurang kesadaran dari kedua belah 
pihak. Karena itu sejak awal harus ada kesepakatan dan komitmen bersama 
bahwa segala macam kesalah pahaman sekecil apapun harus segera 
diselesaikan dalam dialog yang terbuka dan jangan sampai dibiarkan 
menumpuk menjadi api dalam sekam. 
Ketiga, memperdalam wawasan agama adalah cara terbaik untuk 
menyatukan segala macam perbedaan suku, ras dan bangsa. Apabila ketiga 
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unsur terakhir menjadi sebab yang membedakan kita, maka agama menjadi 
satu-satunya faktor yang dapat menyatukannya. Suku Jawa, Madura, Suna, 
Minang, Melayu, Bugis, Batak, Aceh, Betawi, Dayak, Banjar, Ambon, China, 
Arab, Bule, kulit hitam, dan ribuan ras lain adalah bukti adanya perbedaan 
adat istiadat dan tradisi yang sulit disatukan kecuali oleh agama.
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Di Indonesia banyak ragam kultur (kebudayaan) negara indonesia suku 
bangsa dan bahasa daerah yang bercorakkan Bhineka Tunggal Ika Yang 
merupakan suatu kesatuan utuh yang tidak dapat dicerai-beraikan. 
Keberagaman yang tinggi dan mempunyai peluang yang besar dalam 
perkawinan yang berbeda budaya atau suku. 
Keberagaman budaya adalah simbol perbedaan kultur. Budaya tidak 
bisa dipahami sebagai suatu hukum kebiasaan belaka. Keberagaman yang 
bermakna mewujudkan budaya dalam merentang dari cita rasa makanan, 
desain arsitektur, gaya berbusana, bertutur dengan dialek tertentu. Sedangkan 
kultur merupakan perilaku dan simbol yang dianut oleh satu kelompok orang 
dan biasanya dikomunikasikan dari generasi ke generasi seterusnya.
4
 Adat 
mendapatkan kesahihannya dari masa lampau, yaitu masa ketika nenek 
moyang membangun perantara yang berlaku tanpa waktu.
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Seiring dengan perubahan ke zaman lebih yang moderen ini, yang lebih 
mengenal teknologi komunikasi masa depan dan transportasi yang sangat 
maju membawa pengaruh terhadap komunikasi antar suku dengan suku 
lainnya. Kota-kota perantauan oleh orang perdesaan maupun yang menetap 
telah bercampur dengan suku budaya yang berbeda sehingga tidak asing lagi 
kemajuan ini sangat lah cepat. Sampai akhirnya kejenjang perkawinan dengan 
perbedaan budaya terjadi antara pasangan yang berbeda latar belakang yang 
berbeda dengan pola pikir yang berbeda tetapi bertujuan untuk membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal sampai akhir hayat. 
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Perkawinan beda suku membuat seseorang akan lebih saling 
menghormati, karena meraka akan merasa bahwa budayanya diterima dan 
dihargai. Walaupun pada akhirnya adaptasi dan kebiasaan sukar diatasi oleh 
sebab itu hal tersebut harusnya dapat memahami budaya masing-masing dan 
menyesuaikan diri selama budaya itu tidak bertetangan dengan firman Allah 
SWT. 
Adapun dalam perkawinan yang berbeda suku dapat menimbulkan 
ketidakccokkan, hal tersebut akan menimbulkan konflik, baik tentang 
kebiasaan, maupun campur tangan keluarga. Oleh karena itu, harus lah 
memahami terlebih dahulu pasangan yang dijadikan untuk berumahtangga. 
Apalagi pasangan yang berbeda budaya akan lebih banyak mendapatkan 
perbedaan. Penyuasaian perkawinan sangat perlu karena selama masa- masa 
ini pasangan dapat memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan masing- 
masing pihak, serta untuk menyelesaikan masalahan yang ada dan pada 
akhirnya masalah tersebut selesai. 
Pada saat seorang pria dan seorang wanita menikah, tentunya masing- 
masing membawa nilai-nilai budaya, sikap, keyakinan, dan gaya penyesuaian 
sendiri-sendiri ke dalam perkawinan tersebut. Masing-masing memiliki latar 
belakang dan pengalaman yang berbeda, tentu saja ada perbedaan dalam 
susunan nilai serta tujuan yang ingin dicapai, untuk itulah perlu dilakukan 
penyesuaian sehingga kebutuhan dan harapan masing-masing pasangan dapat 
terpenuhi dan memuaskan. Penyesuaian perkawinan bukan suatu keadaan 
absolut melainkan suatu proses yang terus menerus terjadi. 10 Oleh karena itu 
laki-laki dan perempuan yang sudah memutuskan untuk membina rumah 
tangga seharusnya terlebih dahulu memahami siapa pasangannya, bagaimana 
karakternya, terlebih lagi jika kulturnya atau sukunya berbeda, karena setiap 
pasangan yang telah menikah, tentu sangat berharap akan terbentuk dan 
meningkatnya sebuah kesejahtraan psikologis, namun hal tersebut sangat sulit 
diraih. 
Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan di Desa Balai Makam 







informasi dari tetangga-tetangga pasangan suami istri beda suku yang menjadi 
subjek penelitian ini bahwa diantaranya cukup sering mengalami problem 
dalam rumah tangganya tetapi dipenelitian ini mengambil pasangan suami istri 
beda suku sebagai sample. Dari cerita subjek kepada tetangganya mereka 
cukup sering bertengkar dikarnakan kesalah pahaman dalam berkomunikasi 
dan karakter dari pasangan mereka masing-masing. Pasangan dengan latar 
belakang suku atau budaya yang berbeda akan sulit untuk melakukan 
penerimaan diri seutuhnya dari pasangan maupun keluarga besarnya, karena 
orang tersebut memiliki prinsip tersendiri yang sangat berbeda dari dirinya. 
Untuk itulah perlu dilakukan penyesuaian sehingga kebutuhan dan harapan 
masing-masing pasangan dapat terpenuhi dan memuaskan. Maka dari itu 
sangat diperlukan pengertian antara suami isteri. Sehubungan dengan latar 
belakang masalah diatas, penulis tertarik meneliti problematika perkawinan 
beda suku minang dengan suku batak. 
Alasan penulis memberikan solusi konseling multikultural ialah 
sebagai berikut: 
1. Klien memiliki perbedaan etnis, Bahasa daerah, geografis, dan budaya. 
2. Keberagaman klien bisa dilihat dari pendidikan, ekonomi, dan sosial 
budayanya. 
3. Konseling multikultural adalah suatu upaya konselor terhadap konseli 
dalam membantu untuk memahami nilai sosial terhadap individu konseli 
baik itu dari segi latar belakang suku yang berbeda maupun segi 
kepribadiannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulisan mengambil judul 
skripsi ‘Konseling Multikultural dalam Menghadapi Persiapan 
Problematika Perkawinan Beda Suku (Studi Kasus Pada Pasangan 
Suami Istri Suku Minang dan Suku Batak di Desa Balai Makam 







B. Penegasan Istilah 
Penulis akan memberikan penegasan istilah yang terkandung dalam 
judul agar dalam pembahasannya dapat dipahami dengen jelas, maka penulis 
memberikan gambaran konsep judul penelitian tersebut : 
1. Konseling Multikultural 
Secara konseptual, konseling multikultural menganggap dinamika 
kepribadian dan latar belakang budaya dari kedua konselor dan klien 
dalam menciptakan lingkungan yang terapeutik di mana kedua individu 
sengaja bergaul secara multikultural. Jadi konseling multikultural suatu 
aktifitas konseling yang dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 
aspek dari konseli, baik; ras, suku, budaya, dan gender. Oleh karena itu, 
mempertimbangkan latar belakang budaya dan pengalaman pribadi dari 
beragaman klien dan bagaimana kebutuhan psikososial mereka 
pengalaman pribadi dari beragaman klien dan bagaimana kebutuhan 
psikososial mereka mungkin dapat diidentifikasi melalui  konseling. 
Secara signifikan, konsep konseling multikultural telah menjadi dorongan 
untuk pengembangan teori generik multikulturalisme yang telah menjadi 
diakui sebagai kekuatan teoritis keempat dalam profesi. Dasar teori 
multikulturalisme adalah gagasan bahwa kedua klien dan konselor 
membawa ke langkah dua terapi berbagai variabel budaya yang berkaitan 
dengan hal-hal seperti usia, jenis kelamin, orientasi seksual, pendidikan, 
kecacatan, agama, latar belakang etnis, dan status sosial ekonomi. Pada 
intinya, keragaman budaya merupakan karakteristik dari semua hubungan 
konseling. Oleh karena itu, semua konseling multikultural terjadi secara 
alami. Teori generik multikulturalisme menyediakan kerangka kerja 
konseptual yang luas untuk praktik konseling. 
2. Problematika Perkawinan 
Problematika disini adalah kesenjangan antara harapan dan 







atau dengan kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.
6
 Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia problema berarti hal yang belum 
dapat dipecahkan yang menimbulkan permasalahan.
7
 Maka demikian 
problematika yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh pasangan suami isteri dalam 
sebuah keluarga (rumah tangga). 
3. Perkawinan beda suku 
Perkawinan beda suku adalah suatu bentuk relasi sepasang pria dan 
wanita yang berasal dari dua suku, ras dan kebudayaan yang berbeda 
dalam suatu ikatan komitmen secara institusional.
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Perkawinan beda suku atau berbedanya latar belakang pasang, 
dapat menimbulkan problematika dalam rumah tangga (keluarga) semakin 
tidak harmonis nya keluarga maka semakin tinggi tingkat perceraian. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Kurangnya pengetahuan tentang konseling multikultural dalam 
menghadapi problematika perkawinan beda suku minang dengan suku 
batak pada pasangan suami istri di Desa Balai Makam Kecamatan 
Bathin Salopan Kabupaten Bengkalis. 
b. Persoalan atau masalah yang dihadapi oleh pasangan suami istri 
berbeda suku dalam berkeluarga atau berumah tangga. 
2. Batasan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka penelitian 
ini dibatasi pada permasalahan tentang konseling multikultural dalam 
menghadapi problematika perkawinan beda suku minang dengan suku 
batak pada pasangan suami istri. 
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Bagaimana pelaksanaan konseling multikultural dalam menghadapi 
problematika perkawinan beda suku minang dengan suku batak pada 
pasangan suami istri di Desa Balai Makam Bathin Salopan Kabupaten 
Bengkalis? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan mempelajari secara ilmiah mengenai 
konseling multikultural dalam menghadapi problematika perkawinan beda 
suku minang dengan suku batak pada pasangan suami istri di Desa Balai 
Makam Kecamatan Bathin Salopan Kabupaten Bengkalis. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang konseling 
multikultural terhadap perkawinan beda suku minang dengan suku 
batak yang terjadi pada Pasangan Suami Istri. 
b. Penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu atau pandangan tentang 
konseling multikultural terhadap perkawinan beda suku minang 
dengan suku batak yang terjadi pada Pasangan Suami Istri. 
c. Dapat di jadikan sebagai bahan penelitian dibidang Bimbingan 
Konseling Islam. 
E. Sistematika Penulisan 
Agar mengetahui secara jelas keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat 
ditulis susunan sistematika penulisan sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULAN 
Dalam bab ini akan membahas tentang Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan 
Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Pada bab ini akan diuraikan tentang Kajian Terdahulu, Landasan 







BAB III METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian nya yaitu Jenis Penelitian, Lokasi Dan Waktu 
Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, Uji Keabsahan Data, Teknik Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Gambaran Umum ini berisikan sejarah singkat tempat penelitian 
yang akan dilakukan yaitu di Desa Balai Makam Kecamatan Bathin 
Salopan Kabupaten Bengkalis. 
BAB VI PENUTUP 









A. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatchiah kertamuda dengan judul 
“Konselor dan Kesadaran Budaya”. Penelitian ini berdasarkan bahwa 
kesadaran budaya (Cultural Awareness) sebagai salah satu dimensi  
penting dalam memahami keragaman budaya. Hal ini akan membantu 
dalam memberikan makna akan pemahaman terhadap perbedaan yang 
terjadi. Konselor sebagai pendidik psikologis memiliki peran strategis 
dalam menghadapi keragaman dan perbedaan budaya. Oleh karena itu, 
penting bagi konselor untuk memiliki kompetensi dan menguasai ragam 
bentuk intervensi psikologis baik antar maupun intra pribadi dan lintas 
budaya. Tulisan ini membahas kesadaran budaya (Cultural Awareness) 
dan tingkatannya. Selain itu juga, tulisan ini membahas konselor dan 
kesadaran budaya (Cultural Awareness) yang menjelaskan tentang 
kompetensi, kualitas, dan pedoman (Guidelines) yang berbeda budaya 
seperti teknik listening with emphaty and awareness, the use I-statement, 
companion, turning You-Statement into I-Statement. Berdasarkan 
penelitian  ini,  konselor  perlu  untuk  memperkuat  kesadarannya 
terhadap budaya yang beragam dalam kehidupan  manusia.  Hal 
Pentingnya memahami perbedaan nilai-nilai, persepsi, emosi, dan faktor- 
faktor  lain  yang  menjadi  wujud   kemajemukan   yang   ada. 
Kompetensi, kualitas, dan guideline tentang kesadaran budaya konselor 
dapat diwujudkan dengan memiliki kesadaran (kepekaan) pada warisan 
budayanya sendiri, memiliki pengetahuan tentang ras-nya dan bagaimana 
hal tersebut secara personal dan profesional mempengaruhi proses 
konseling, dan memiliki pengetahuan tentang kehidupan sosial yang dapat 
mempengaruhi orang lain. Hal tersebut akan membantu konselor dalam 
menghadapi tantangan di era globalisasi. Oleh karena itu pembekalan 










serta kesadaran budaya harus terus dijadikan landasan penting dalam diri 
konselor dalam menggunakan metode dan pendekatan yang efektif kepada 
konseli. 
2. Rizky Fardhani Lubis, Konseling Antar Budaya Terhadap Perkawinan 
Batak Toba dan Nias diKecamatan Sibabangun. Jurnal Bimbingan Dan 
Konseling 4(2),127-133,2019. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui pwerbedaan perkawinan suku batak dan nias. Dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif, responden yang menjadi obyek 
penelitian, mendukung penelitian kualitatif digunakan tradesi fenomenolgi 
yang fokus pada pengalaman seseorang. Jenis sumber data yang akan 
dimanfaatkan oleh peneliti adalah data primer dan data sekunder. Obyek 
penelitian adalah keluarga kawin beda suku dengan beragam variasi 
sebanyak 3 pasang responden dan 4 masyarakat. Wawancara dilakukan 
selama dua minggu. Mayoritas pasangan yang memutuskan melakukan 
perkawinan campuran harus memiliki pola fikir terbuka terhadap budaya 
yang dibawa oleh pasangannya, termasuk kepercayaan, nilai dan norma. 
Sehingga kemungkinan langgengnya sebuah perkawinan ibarat jauh 
panggangan dari api. 
3. Rahmi Elfitri Harahap,(2016) PROBLEMATIKA PERKAWINAN BEDA 
KULTUR (Studi Kasus Pada Pasangan Suami Istri Beda Suku di 
Kelurahan Kober) Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana 
problematika perkawinan yang dihadapi pasangan suami istri beda kultur, 
dimana beda kultur yang penulis maksudkan adalah perbedaan 
suku/budaya antara pasangan suami istri yang terikat perkawinan. 
Problematika adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 
diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan kata 
lain dapat mengurangi kesenjangan itu. Perkawinan beda suku/budaya 
adalah suatu perkawinan yang terjadi antara pasangan yang berasal dari 
latar belakang budaya yang berbeda, dimana terdapat penyatuan pola pikir 
dan cara hidup yang berbeda, yang bertujuan untuk membentuk rumah 







Esa.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara(interview), 
observasi dan dokumentasi. Jenis wawancara(interview) yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah teknik interview bebas terpimpin, yaitu 
melakukan wawancara dengan mempersiapkan terlebih dahulu 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan secara garis 
besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi 
oleh tiga pasangan suami istri dalam keluarga beda budaya tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga pasangan ini kesulitan berkomunikasi baik 
dengan keluarga maupun dengan tetangga-tetangga sekitarnya. Perbedaan 
pola pikir juga salah satu problematika dalam pasangan suami istri ini. 
 
B. Landasan Teori 
Pada bab ini akan disajikan kerangka dan konsep operasional yang 
nantinya sebagai tolak ukur dalam penelitian kerangka teoritis memuat teori 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab secara teori, dengan 
kerangka teoritis dan konsep operasional dimaksudkan untuk mempermudah 
pelaksanaan penelitian. 
1. Konseling Multi - Kultural 
a. Pengertian Konseling 
Konseling suatu proses memberi bantuan (Process of helping) 
kepada individu agar bisa menerima dan memahami diri dan 
lingkungan sekitarnya, mengarahkan diri, dan menyusuaikan diri 
secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma-norma 
kehidupan (budaya dan agama) sehingga dapat mencapai kehidupan 
yang bermakna (bahagia, baik secara personal maupun sosial). 
Para ahli lainnya mengatakan bahwa bimbingan dan konseling 
adalah “proses interaksi antara konselor-konselor dengan klien, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, yang bertujuan untuk 
membantu klien agar dapat mengembangkan potensi dirinya ataupun 
memecahkan permasalahan yang dialaminya.” Bimbingan Konseling 







satu teknik dalam pelayanan bimbingan diantara beberapa teknik 
lainnya, namun konseling juga bermakna “the heart of guidance 
program” (hati dari program bimbingan). Menurut Ruth Strang, bahwa 
“Guidance is breader, counseling is most importance tool of 
guidance.” (Bimbingan itu lebih luas, sedangkan konseling merupakan 
alat yang paling penting dari usaha pelayanan bimbingan).
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b. Tujuan dan Fungsi Konseling 
1) Tujuan Konseling 
Secara umum dan luas program bimbingan dilaksanakan 
dengan tujuan : 
a) Membantu Individu dalam mencapai kebahagiaan hidup 
pribadi. 
b) Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif 
dan produktif dalam masyarakat. 
c) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan 
individu-individu yang lain. 
d) Membantu individu dalam mencapai keharmonisan antara cita- 
cita dan kemampuan yang dimilikinya.
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Adapun tujuan lain, Bimbingan Konseling bertujuan agar 
klien mampu mempeloreh pemahaman yang lebih baik terhadap 
dirinya, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan 
mampu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki kearah perkembangan yang optimal, sehingga ia dapat 
mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
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Memberikan bantuan kepada individu dalam memecahkan masalah 
kehidupannya dengan wawancara, diskusi antara klien dengan 
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2) Fungsi Konseling 
Fungsi konseling secara umum adalah sebagai fasilisator 
dan motivator klien dalam upayah mengatasi dan memecahkan 
problem kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada 
dirinya sendiri. Memberikan pelayanan kepada klien agar mampu 
mengaktifkan potensi fisik dan psikisnya sendiri dalam 
menghadapi dan memecahkan berbagai kesulitan hidup yang 
dirasakan sebagai penghalang atau penghambat perkembangan 
lebih lanjut dalam bidang-bidang tertentu.
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c. Fase-Fase  Proses Konseling 
Fokus utama konseling Gestalt terletak pada bagaimana 
keadaan klien sekarang serta hambatan-hambatan apa yang muncul 
dalam kesadarannya. oleh karena itu, tugas konselor adalah mendorong 
klien untuk melihat kenyataan yang ada pada dirinya serta mencoba 
untuk menghadapinya. Dalam hal ini, perlu diarahkan agar klien mau 
belajar menggunakan perasaannya secara penuh. Konselor sejak awal 
konseling, sudah mengarahkan tujuan agar klien menjadi matang dan 
mampu menyingkirkan hambatan-hambatan yang menyebabkan klien 
tidak dapat berdiri sendiri. Dalam hal ini fungsi konselor membantu 
klien untuk melalakukan transisi dari ketergantungan terhadap faktor 
luar menjadi percaya akan kekuatannya sendiri.usaha ini dilakukan 
dengan menemukan dan membuka permasalahan dan kebutuhan klien. 




1) Fase pertama, konselor mengembangkan pertemuan konseling, 
agar tercapai situasi yang memungkinkan perubahan-perubahan 
yang diharapkan pada klien. Pola hubungan yang diciptakan untuk 
setiap klien berbeda, karena masing-masing klien mempunyai 
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keunikan sebagai individu serta memiliki kebutuhan yang 
bergantung kepada masalah yang harus dipecahkan. 
2) Fase kedua, konselor berusaha meyakinkan dan mengkondisikan 
klien untuk mengikuti prosedur yang telah ditetapkan sesuai 
dengan kondisi klien. Ada dua hal yang dilakukan konselor dalam 
fase ini, yaitu : Membangkitkan motivasi klien, dalam hal ini klien 
diberi kesempatan untuk menyadari ketidaksenangannya atau 
ketidakpuasannya. Makin tinggi kesadaran klien terhadap 
ketidakpuasannya semakin besar motivasi untuk mencapai 
perubahan dirinya, sehingga makin tinggi pula keinginannya untuk 
bekerja sama dengan konselor. Membangkitkan dan 
mengembangkan otonomi klien dan menekankan kepada klien 
bahwa klien boleh menolak saran-saran konselor asal dapat 
mengemukakan alasan-alasannya secara bertanggung jawab. 
3) Fase ketiga, konselor mendorong klien untuk mengatakan 
perasaan-perasaannya pada saat ini, klien diberi kesempatan untuk 
mengalami kembali segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu, 
dalam situasi di sini dan saat ini. Kadang-kadang klien 
diperbolahkan memproyeksikan dirinya kepada konselor. Melalui 
fase ini, konselor berusaha menemukan celah-celah kepribadian 
atau aspek-aspek kepribadian yang hilang, dari sini dapat 
diidentifikasi apa yang harus dilakukan klien. 
4) Fase keempat, setelah klien memperoleh pemahaman dan 
penyadaran tentang pikiran, perasaan, dan tingkah lakunya, 
konselor mengantarkan klien memasuki fase akhir konseling. Pada 
fase ini klien menunjukkan gejala-gejala yang mengindikasikan 
integritas kepribadiannya sebagai individu yang unik dan 
manusiawi. Klien telah memiliki kepercayaan pada potensinya, 
menyadari keadaan dirinya pada saat sekarang, sadar dan 
bertanggung jawab atas sifat otonominya, perasaan-perasaannya, 







secara sadar dan bertanggung jawab memutuskan untuk 
“melepaskan” diri dari konselor, dan siap untuk mengembangan 
potensi dirinya. 
d. Konseling Multi- kultural 
Pola khas pelaksanaan bimbingan dan konseling multikultural, 
bahwa bimbingan dan konseling dengan pendekatan multikultural 
sangat tepat untuk lingkungan berbudaya plural seperti Indonesia. 
Bimbingan dan konseling dilaksanakan dengan landasan semangat 
bhinneka tunggal ika, yaitu kesamaan di atas keragaman. Layanan 
bimbingan dan konseling hendaknya lebih berpangkal pada nilai-nilai 
budaya bangsa yang secara nyata mampu mewujudkan kehidupan yang 
harmoni dalam kondisi pluralistik.
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Secara konseptual, konseling multikultural menganggap 
dinamika kepribadian dan latar belakang budaya dari kedua konselor 
dan klien dalam menciptakan lingkungan yang terapeutik di mana 
kedua individu sengaja bergaul secara multikultural. Jadi konseling 
multikultural suatu aktifitas konseling yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek dari konseli, baik; ras, suku, 
budaya, dan gender. Oleh karena itu, mempertimbangkan latar 
belakang budaya dan pengalaman pribadi dari beragaman klien dan 
bagaimana kebutuhanpsikososialmerekamungkin pengalaman pribadi 
dari beragaman klien dan bagaimana kebutuhan psikososial mereka 
mungkin dapat diidentifikasi melalui konseling. Dalam konteks ini, 
konselor profesional harus mempertimbangkan perbedaan di berbagai 
bidang seperti bahasa, kelas sosial, jenis kelamin, orientasi seksual, 
kecacatan, dan etnis antara konsultan dan klien. Faktor-faktor ini 
mungkin hambatan potensial untuk intervensi yang efektif, dan 
konselor perlu bekerjauntuk mengatasi hambatan yang variabel seperti 
bisa menghasilkan dalam proses membantu. 
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Secara signifikan, konsep konseling multikultural telah menjadi 
dorongan untuk pengembangan teori generik multikulturalisme yang 
telah menjadi diakui sebagai kekuatan teoritis keempat dalam profesi. 
Dengan demikian, teori multikultural bergabung teori lain tiga besar 
tradisi- psiko-dinamik, teori kognitif-perilaku, dan eksistensial- 
humanistik teori- primer penjelasan dari pembangunan manusia. Dasar 
teori multikulturalisme adalah gagasan bahwa kedua klien dan 
konselor membawa ke angka dua terapi berbagai variabel budaya yang 
berkaitan dengan hal-hal seperti usia, jenis kelamin, orientasi seksual, 
pendidikan, kecacatan, agama, latar belakang etnis, dan status sosial 
ekonomi. Pada intinya, keragaman budaya merupakan karakteristik 
dari semua hubungan konseling. Oleh karena itu, semua konseling 
multikultural terjadi secara alami. Teori generik multikulturalisme 
menyediakan kerangka kerja konseptual yang luas untuk praktik 
konseling. 
Evolusi konseling multikultural menjadi kekuatan teoritis 
dengan kerangka kerja yang luas untuk latihan menyiratkan beberapa 
prinsip penting bagi teori dan praktek. 
Menurut definisi yang dibahas di atas, ada empat prinsip dasar 
konseling multikultural. 
1) Budaya mengacu pada sekelompok orang yang mengidentifikasi 
atau asosiasi satu sama lain yang pada dasarnya memiliki beberapa 
tujuan yang sama, atau kesamaan latar belakang. 
2) Keseluruhan konseling merupakan pembauran kebudayaan pada 
sifat dasarnya 
3) Konseling Multikultural menempatkan penekanan pada keragaman 
manusia dalam semua berbagai bentuk. 
4) Konselor yang responsif mengembangkan kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan untuk melakukan intervensi secara efektif ke 








2. Problematika Perkawinan Beda Suku Minang dan Suku Batak 
a. Problematika Perkawinan Beda Suku 
Di dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 telah ditentukan 
bahwa sahnya perkawinan di Indonesia adalah berdasarkan masing- 
masing agama dan kepercayaannya ( Pasal 2 ayat 1 ).
16
 Oleh karena itu 
mengenai perkawinan beda suku yang dilangsungkan di Indonesia 
harus dilakukan berdasarkan hukum perkawinan yang berada di  
daerah tersebut, jadi kesahan perkawinan tersebut harus berdasarkan 
hukum agama dan harus dicatat apabila kedua belah pihak, calon 
suami-isteri ini menganut agama yang sama tidak akan menimbulkan 
masalah, namun apabila berbeda agama, maka akan timbul masalah 
hukum antar agama. 
Masalahnya tidak akan menjadi rumit apabila jalan keluarnya 
dengan kerelaan salah satu pihak untuk meleburkan diri/mengikuti 
kepada agama pihak, yang lainnya tetapi kesulitan ini muncul apabila 
kedua belah pihak tetap ingin rnempertahankan keyakinannya. 
Terlebih lagi karena Kantor Catatan Sipil berdasarkan Keppres No.12 
Tahun 1983, tidak lagi berfungsi untuk menikahkan. 
Namun di dalam kenyataannya sering terjadi untuk mudahnya 
pasangan tersebut kawin berdasarkan agama salah satu pihak, dan 
kemudian setelah perkawinannya disahkan mereka kembali kepada 
keyakinannya masing-masing. Di Indonesia perkawinan antar agama 
masih merupakan suatu problem yang masih perlu dicarikan jalan 
keluarnya dengan sebaik-baiknya. 
Mengenai kesahan perkawinan beda suku ini memang belum 
ada Pengaturan khusus, sehingga di dalam prakteknya sering terjadi 
dan untuk memudahkan pasangan tersebut kawin berdasarkan agama 
salah satu pihak, namun kemudian setelah perkawinan disahkan 
mereka kembali kepada keyakinannya masing- masing. Disamping itu 
terdapat juga pasangan yang melangsungkan perkawinan di luar 
negeri, baru kemudian didaftarkan di Indonesia. 
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Berdasarkan hal tersebut, karena masalah perkawinan beda  
suku ini tidak mungkin dihilangkan, maka untuk adanya kepastian 
hukum sebaiknya dibuatkan suatu pengaturan mengenai kesahan 
perkawinan beda suku ini. 
Konflik dalam perkawinan terjadi karena di dalam perkawinan, 
terdapat kerumitan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak 
biasa muncul dalam kehidupan individu secara personal. Kerumitan 
tersebut akan semakin bertambah dalam relasi perkawinan antar- 
budaya sehingga untuk dapat mempertahankan keberlangsungan 
perkawinan antar-budaya, diperlukan proses adaptasi yang 




Di sisi lain, dalam relasi perkawinan antar-budaya, terdapat 
perbedaan aturan dan nilai-nilai budaya yang dibawa oleh kedua 
individu sejak kecil dan sangat dimungkinkan bertentangan satu sama 
lain sehingga dapat mempersulit proses adaptasi dalam perkawinan 
dan menambah kemungkinan terjadinya konflik dari waktu ke waktu. 
Perbedaan aturan dan nilai-nilai budaya tersebut dimungkinkan dapat 
menimbulkan bias dalam menilai pasangan.
18
 
Kekurangan pengenalan bahasa dari masyarakat budaya lain 
dapat berakibat pada miskomunikasi yang besar. Hal ini berarti bahwa 
pemaknaan dan penguasaan multi bahasa yang baik dalam komunikasi 
dengan pasangan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki 
oleh masing-masing pasangan antar-budaya agar mampu 
meminimalkan potensi konflik akibat perbedaan bahasa dan mencapai 
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Hasil penelitian Bugay dan Delevi menggali tentang pemaknaan 
dan ekspektasi individu dari budaya kolektivistik yang berdomisili di 
negara individualistik mengemukakan bahwa tinggal dalam suatu 
budaya individualistik dapat memengaruhi aspek-aspek tertentu dari 
ekspektasi individu kolektivistik tentang perkawinan. Salah satu hasil 
temuan dalam penelitian tersebut adalah bahwa pemahaman partisipan 
dari budaya kolektivistik mengenai perkawinan menjadi lebih 
individua- listik, lebih praktis dan menjadi kurang romantis. Artinya, 
partisipan secara umum telah mengalami sejumlah perubahan yang 
signifikan pada pemaknaan tentang perkawinan.
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Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa kualitas, 
kepuasan dan kebahagiaan dalam perkawinan menjadi faktor penting 
bagi keputusan untuk bercerai, pencapaian kualitas, kepuasan dan 
kebahagiaan perkawinan yang baik dapat menjadi penentu 
keberlangsungan sekaligus „benteng‟ yang menjaga perkawinan beda 
suku menjadi sebuah perkawinan jangka panjang hingga tahap usia 
lanjut. Dengan kata lain, perkawinan jangka panjang yang bahagia, 
berkualitas dan memuaskan hingga masa tua dapat disebut sebagai 
perkawinan yang berhasil. Perkawinan yang berhasil cenderung 
berfokus pada pertemanan, komitmen, kepercayaan, dukungan sosial, 
kesamaan dan kebulatan tekad yang konsisten untuk menciptakan afek 
yang positif. 
Sebenarnya istilah hukum adat ini sedikit sekali diungkapkan 
oleh orang banyak, dikalangan mereka terkenal dengan sebutan adat 
saja. Kata adat berasal dari bahasa Arab yang berarti kebiasaan. Adat 
adalah mengikat dan mempunyai akibat hukum.
21
 Dalam hukum adat 
perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa penting bagi mereka 
yang masih hidup saja tetapi perkawinan juga merupakan peristiwa 
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yang sangat berarti serta sepenuhnya mendapatkan perhatian dan 
diikuti oleh arwah-arwah para leluhur kedua belah pihak.
22
 Dan arwah- 
arwah inilah menjadi kedua belah pihak beserta seluruh keluarganya 
mengharapkan juga restunya bagi mempelai kedua, hingga mereka ini 
setelah menikah selanjutnya dapat hidup rukun dan bahagia sebagai 
suami istri. 
Penerimaan terhadap budaya atau suku lain akan membuat 
seseorang berpeluang besar diterima oleh keluarga pasangannya. 
Mereka akan merasa bahwa budayanya diterima dan dihargai. Hal 
sebaliknya dapat terjadi, yaitu apabila seseorang resisten dan menolak 
budaya calon pasangannya. Sebagai contoh, apabila seseorang hendak 
menikah dengan pasangan yang berasal dari suku jawa, maka sangat 
besar harapan dari keluarga pasangannya itu bahwa perkawinan akan 
dilaksanakan menurut budaya mereka. Dalam perkawinan antar suku, 
ada perbedaan-perbedaan adat, budaya maupun kebiasaan yang harus 
diatasi. Seringkali adaptasi dalam perkawinan antar suku atau budaya 
sukar diatasi. Oleh karena itu, adanya perbedaan kebiasaan-kebiasaan 
adat dan budaya, maupun lainnya harus dapat diatasi bersama. 
Usahakan untuk dapat saling memahami budaya masing-masing dan 
menyesuaikan diri selama budaya tersebut tidak bertentangan dengan 
firman Tuhan. Sebagaimana ditegaskan oleh Allah swt. dalam 
firmannya surat Al Hujarat ayat 13 : 
 
                           
                        
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
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Penyesuaian perkawinan adalah perubahan yang terjadi selama 
masamasa pernikahan antara suami istri untuk dapat memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan masing-masing pihak, serta untuk 
menyelesaikan masalah yang ada sehingga kedua belah pihak 
merasakan kepuasan.
24
 Di dalam perkawinan juga disatukan dua 
budaya yang berbeda, latar belakang yang berbeda, suku yang berbeda. 
Latar belakang yang berbeda ini dapat menimbulkan ketidakcocokan. 
Ketidakcocokan tersebut dapat mengakibatkan konflik, baik tentang 
kebiasaan, sikap perilaku dominan, maupun campur tangan keluarga. 
Seperti kata orang-orang bijak, “ketika kamu menikahi seseorang, 
sesungguhnya kamu menikah dengan seluruh keluarganya juga.” Bagi 
yang hendak membina hubungan maupun menikah dengan kekasih 
yang beda suku, harus mempersiapkan diri untuk dapat beradaptasi dan 
menghadapi sikap seluruh keluarga besarnya, baik yang mendukung 
maupun menolak hubungan tersebut. 
Dengan perbedaan suku tersebut menciptakan pembentukan 
pribadi individu yang berbeda-beda pula dan budaya yang berbeda 
melahirkan standar masyarakat yang berbeda dalam berbagai aspek 
kehidupan. Dari perbedaanperbedaan yang ada akan menimbulkan 
perbedaan-perbadaan sikap yang membuat rumah tangga kurang 
harmonis. Banyak usaha yang dijalankan untuk menghindari jangan 
sampai adanya hal-hal yang merugikan dalam kehidupan keluarga dan 
perkawinan, namun kadang-kadang usaha itu belumlah begitu nampak. 
Dengan berkembangnya jaman yang begitu pesat, hal ini dapat 
berakibat kadang-kadang individu kehilangan pasangannya, sehingga 
menimbulkan keadaan yang cukup rumit dalam kehidupan keluarga 
yang dapat berakibat cukup fatal. Pada saat seorang pria dan seorang 
wanita menikah, tentunya masingmasing membawa nilai-nilai budaya, 
sikap, keyakinan, dan gaya penyesuaian sendiri-sendiri ke dalam 
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perkawinan tersebut. Masaing-masing memiliki latar belakang dan 
pengalaman yang berbeda, tentu saja ada perbedaan dalam susunan 
nilai serta tujuan yang ingin dicapai, untuk itulah perlu dilakukan 
penyesuaian sehingga kebutuhan dan harapan  masing-masing 
pasangan dapat terpenuhi dan memuaskan. 
Penyesuaian perkawinan bukan suatu keadaan absolut 
melainkan suatu proses yang terus menerus terjadi. Oleh karena itu 
laki-laki dan perempuan yang sudah memutuskan untuk membina 
rumah tangga seharusnya terlebih dahulu memahami siapa 
pasangannya, bagaimana karakternya, terlebih lagi jika kulturnya atau 
sukunya berbeda, karena setiap pasangan yang telah menikah, tentu 
sangat berharap akan terbentuk dan meningkatnya sebuah kesejahtraan 
psikologis, namun hal tersebut sangat sulit diraih. 
b. Perkawinan Beda Budaya atau Suku 
Individu dalam relasi perkawinan yang berasal dari suku yang 
berbeda tidak dapat begitu saja melepaskan akar budaya nya sejak 
lahir. Akan tetapi, individu dalam perkawinan antar-budaya dapat 
melakukan proses adaptasi dengan nilai-nilai kultural pasangannya 
hingga saling berkesesuaian satu sama lain. Hal ini penting sebagai 
salah satu pondasi utama keberlangsungan perkawinan beda suku. Di 
sisi lain, oleh karena adanya perbedaan kultural individu dalam aspek 
kognisi, afeksi dan bahasa, diperlukan proses adaptasi budaya untuk 
dapat memahami dan menerima secara utuh berbagai perbedaan dalam 
budaya pasangan satu sama lain. Selama proses adaptasi berlangsung, 
dimungkinkan adanya potensi konflik yang dapat mengancam 
keberlangsungan perkawinan. Oleh karena itu, diperlukan model 
manajemen konflik yang tepat untuk mengelola konflik yang timbul 















Preferensi suami dan isteri pada budaya kolektivistik dan 
membuka komunikasi dua arah yang baik dan efektif  untuk 
mendorong masing- masing individu mengakomodasi kepen- tingan 
pasangannya dan menuntun pada upaya penyelesaian konflik. Dengan 
memilih, menyepakati dan menggunakan model manajemen konflik 
yang tepat secara bersama-sama, diharapkan pasangan berbeda budaya 
mampu mencapai kualitas, kepuasan dan kebahagiaan dalam 
perkawinan yang dapat mempertahankan keberlangsungan hubungan 
perkawinan antar-budaya yang dijalaninya hingga usia senja tiba. 
c. Perkawinan Suku Minang 
Bentuk perkawinan di Minangkabau telah mengalami 
perubahan. Menurut adat Minangkabau, perkawinan berlaku secara 
eksogami ditinjau dari segi lingkungan suku dan endogami ditinjau 
dari lingkungan nagari eksogami suku berarti bahwa seseorang tidak 
boleh mengambil jodoh dari kelompok sesukunya. Alasannya karena 
orang yang sesuku adalah bersaudara, sebab masih dapat ditarik garis 
hubungan kekerabatannya secara matrilineal dan menurut asalnya 
mereka sama-sama serumah gadang. Perkawinan endogami nagari 
berarti bahwa seseorang dalam mencari jodoh harus di antara orang 
sesama nagari dan tidak boleh kawin ke luar dari nagari. Alasan 
keharusan endogami nagari itu ialah karena seorang suami bertempat 
pada dua rumah. 
Sebagai urang sumando ia tinggal dan bermalam di rumah istri. 
Ia juga mamak rumah di rumah ibunya dan mempergunakan waktu 
siangnya bekerja di rumah ibunya untuk membantu kemenakannya 
dalam mengolah harta pusaka. Adanya tempat yang ganda ini hanya 
mungkin berjalan baik bila rumah istrinya tidak berjauhan dari rumah 
ibunya. Inilah di antara yang menyebabkan larangan kawin ke luar 
nagari. Seorang suami yang selama ini hanya sebagai seseorang yang 
tidak berarti apa-apa dalam keluarga istri kemudian berubah menjadi 







dan istrinya. Apabila tanggung jawab terhadap anak dan istri sudah 
penuh, maka yang demikian berarti bahwa waktu yang dipergunakan 
di rumah istrinya bukan hanya pada malam hari saja, tetapi sudah 
menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah istrinya atau bahkan 
semua waktunya berada di rumah sendiri bersama anak dan istrinya. 
Masalah yang dihadapi dalam perkawinan dalam masyarakat 
Minangkabau dewasa ini pada masyarakat Minangkabau apalagi yang 
berada di kota, hanya tinggal bekas-bekasnya dalam arti kata tidak ada 
lagi murni menurut hukum adat. Sebagai ciri pokok dalam perkawinan 
masyarakat Minangkabau adalah dimana dalam perkembangan kedua 
suami istri sudah hidup bersama secara tetap dalam suatu rumah yaitu 
dalam rumah istrinya dan adanya kehidupan bersama antara suami istri 
sudah merupakan suatu kesatuan rumah tangga yang berdiri sendiri. 
Oleh karena itu, pada masa sekarang ini peranan yang menonjol dari 
seorang laki-laki dewasa adalah sebagai ayah, bila ia telah menikah. 
d. Perkawinan Suku Batak 
Perkawinan di kalangan masyarakat Batak diatur menurut adat 
istiadat, dengan tegasnya menurut landasan yang tertuang dalam 
falsafah Dalihan Na Tolu.
26
 Perkawinan orang Batak adalah 
perkawinan dengan orang di luar marganya sendiri.
27
 atau kawin 
eksogami. Kawin eksogami adalah perkawinan di mana pihak-pihak 
yang kawin harus mempunyai keanggotaan klan/marga yang tidak 
sama.
28
 Karena itu, sistem perkawinan orang Batak ditentukan dengan 
cara menarik garis keturunan dari ayah (Patrilineal)
29
 untuk 
menghindarkan kerancuan dan menegakkan hukum Dalihan Na Tolu. 
Penyimpangan perkawinan dari patokan yang berlaku berarti akan 
merusak eksistensi Dalihan Na Tolu itu. Untuk menegakkan dan 
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melestarikan hukum itu maka orang Batak harus tetap menurut norma 
adat, terutama dalam wujud perkawinan.
30
 
Pada dasarnya, adat perkawinan Batak mengandung nilai sakral 
karena dipahami sebagai pengorbanan. Parboru mengorbankan anak 
perempuannya untuk menjadi istri pengantin pria, sedangkan paranak 
mengorbankan seekor hewan untuk menjadi santapan (makanan adat) 
dalam ulaon unjuk/Pernikahan Adat itu. Orang-orang Batak seringkali 
dipenuhi oleh berbagai macam acara adat, khususnya dalam 
hubungannya dengan pesta adat perkawinan.
31
 Upacara adat 
perkawinan sangat penting bagi orang Batak, oleh karena hanya orang 
yang sudah kawinlah yang berhak mengadakan upacara adat. Adapun 
pesta perkawinan dari sepasang pengantin merupakan semacam 
jembatan yang mempertemukan Dalihan Na Tolu
32
 dari orang tua 
pengantin lelaki dengan Dalihan Na Tolu dari orang tua pengantin 
perempuan. Artinya karena perkawinan itulah maka Dalihan Na Tolu 
dari orang tua pengantin pria merasa dirinya berkerabat dengan 
Dalihan Na Tolu dari orang tua pengantin wanita, demikian pula 
sebaliknya.
33
 Pada masyarakat Batak perkawinan bukan saja untuk 
melanjutkan keturunan tapi juga untuk meneruskan marga dari pihak 
laki-laki (menganut sistem patriakhal). Perkawinan orang Batak harus 
dilakukan dengan adat yang berlaku di dalam masyarakat Batak. 
Dalam hal pernikahan, suatu budaya memiliki sistem dan 
hukum yang mengatur tentang pernikahan dan hal ini sangat berbeda 
antara budaya satu dan lainnya. Adapun bentuk perkawinan di dalam 
masyarakat adat, antara lain : 
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1) Perkawinan Jujur yaitu perkawinan di mana perempuan dilepaskan 
dari keluargannya untuk masuk ke dalam keluarga laki-laki dengan 
membayar uang jujur. Pada umumnya terdapat pada masyarakat 
Patrilineal, guna untuk mempertahankan garis keturunan laki-laki 
(bapak). Misalnya pada masyarakat Batak Toba menggunakan 
perkawinan jujur untuk melaksanakan perkawinanya. Maksud dari 
perkawinan jujur adalah perkawinan ditandai dengan pembayaran 
jujur oleh kerabat pihak laki-laki kepada kerabat pihak perempuan 
sebagai tanda penggantian penglepasan perempuan keluar dari 
kekerabatan bapak dan masuk ke dalam kekerabatan suami. 
2) Perkawinan Semanda yaitu perkawinan di mana laki-laki 
didatangkan atau dijemput oleh pihak perempuan, dan laki-laki 
tersebut tidak masuk kedalam keluarga perempuan melainkan 
masih tetap menjadi anggota keluarga asalnya. Pada umumnya 
pada masyarakat Matrilineal untuk mempertahankan garis 
keturunan perempuan (ibu). Misalnya pada masyarakat 
Minangkabau, Bengkulu, Lampung pesisir dan Ambon. 
3) Perkawinan Mentas yaitu perkawinan yang tidak mengutamakan 
kekerabatan salah satu pihak Pada umumnya dipakai pada 
masyarakat Bilateral yang menarik garis keturunan serentak dari 
bapak-ibu. Misalnya pada masyarakat Jawa. 
Lain halnya dengan sistem pernikahan atau perkawinan, 
kemajemukan suku dan adat membuat sistem pernikahan berbeda 
antara satu daerah dengan daerah lainnya. 
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Dalam pelaksanaanya di masyarakat, sangat jarang keluarga 
menikahkan anaknya dengan sesorang yang berlainan suku, karena 
strata yang terdapat dalam suku yang berbeda mungkin saja lebih 
rendah atau lebih tinggi, sehingga menjadi penghinaan tersendiri bagi 
keluarga jika anak mereka melakukan pernikahan dengan strata atau 





Suku Batak Suku Minang 
Konseling Multikultural 
 
Persiapan, tahap yang dilakukan klien 
menghubungi konselor. 
Tahap keterlibatan (the joining) adalah tahap 
keterlibatan bersama klien. 
Tahap menyatakan masalah. 
Tahap interaksi, yaitu konselor menetapkan pola 
interaksi untuk menyelesaikan masalah. 
Tahap konferensi yaitu tahap untuk langkah- 
langkah pemecahan. 
Tahap penentuan tujuan tahap yang dicapai klien 
telah mencapai perilaku yang normal. 
Tahap akhir dan penutup, merupakan kegiatan 






Umumnya tujuan dari sebuah pernikahan adalah mewujudkan 
hidup bersama dalam ikatan cinta kasih untuk mendapatkan keturunan 
demi kelangsungan hidup manusia, serta memperoleh ketenangan dan 
kesejahteraan dalam berumah tangga. Kesejahteraan dalam psikologi 
umumnya dikenal dengan istilah well being. Well being sendiri 
merupakan keadaan dimana seseorang memiliki sikap positif yang 
dapat menghargai dirinya sendiri dan orang lain. Memiliki tujuan 
hidup dan membuat hidup mereka menjadi jauh lebih optimal. 
 





































A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
35
 
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati.
36
 Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 




Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mengetahui 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau 
daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
konseling multicultural perkawinan beda suku minang dengan suku batak pada 
pasangan suami istri di Kecamatan Bathin Solapan. 
 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi 
yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian observasi. Penelitian ini dilakukan di Desa 
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Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, 
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2. Waktu Penelitian 
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Ujian Skripsi          
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer merupakan yang dipeloreh langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa 
opini orang secara individu atau kelompok.
38
 Sumber data primer yang 
digunakan adalah berupa hasil wawancara dengan wartawan dibantu 
dengan pedoman wawancara. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang dipeloreh melalui  data 
yang telah diteliti dan dikumpulkan pihak lain yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian data sekunder dipeloreh melalui studi pustaka. 
 
D. Informan Penelitian 
Riset kualitatif disebut dengan subjek penelitian atau informan, yaitu 
orang-orang yang dipilih untuk diwawancari sesuai tujuan riset. 
Informan penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber informasi 
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tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan harus orang 
yang benar-benar mengetahui pemasalahan yang akan diteliti dan sangat 
paham akan permasalahan yang diteliti. 
Informan dalam penelitian ini adalah sepasang suami istri yang 
mengalami problematika dalam pernikahan yang dapat dijadikan acuan 
mendapatkan data dan informasi bagi penulis. 
1. Key Informan (Narasumber Kunci) 
Merupakan orang yang menjadi sasaran peneliti agar dapat 
memberikan penjelasan berbagai hal dengan penelitian dan tidak dibatasi 
dengan wilayah tempat tinggal. Dalam hal ini yang menjadi sasaran 
peneliti adalah Bapak Endang Suntana, S.Ag sebagai Penghulu Kantor 
Urusan Agama . 
2. Informan Tambahan 





Daftar Nama Informan 
No Nama Status Pekerjaan Jabatan 
1. Dolatta Sitepu Wiraswasta Klien 
2. Yusria Leni Ibu Rumah Tangga Klien 
3. Iwan Syaputra Wiraswasta Klien 
4. Saddiyah Ibu Rumah Tangga Klien 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara- 
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana 
cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan 
dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.
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Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian 
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1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana 
peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
41
 Dalam 
observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat 
penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap problematika 
perkawinan beda suku dalam situasi yang sebenarnya yang langsung 
diamati oleh observer di Desa Balai Makam Kecamatan Bathin Solapan. 
Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan 
data mengenai pelaksanaan mewawancara pasang suami istri, interaksi 
suami dan sistri dalam berkeluarga, keadaan latar belakang dan kebiasaan 
yang dapat menunjang keharmonisan rumah tangga, serta keadaan suami, 
istri dan keluarga di Desa Balai Makam Kecamatan Bathin Solaphan. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan.
42
 Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan 
ketat.
43
 juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan 
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42
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 135. 
43









 Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data 
terkait problematika perkawinan beda suku. Adapun informannya antara 
lain: 
a. Pasangan suami istri, untuk mendapatkan informasi tentang konseling 
multikultural dalam menghadapi problematika perkawinan beda suku 
minang dengan suku batak. 
b. Kepala Desa Balai Makam, untuk mendapatkan informasi tentang 
konseling multicultural dalam menghadapi problematika perkawinan 
beda suku minang dengan suku batak. 
c. Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan perolehan data dalam 
penulisan skripsi ini. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- 
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
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Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali 
data berupa dokumen terkait terjadi pada lapangan, di antaranya: daftar 
nama suami istri, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan 
sebagainya. 
 
F. Validitasi Data 
Validitasi data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 
melakukan pengecekan Validitasi data hasil penelitian dengan cara: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 
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memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
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Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali. apakah 
data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber 
data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti 
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga 
diperoleh data yang pasti kebenarannya.
47
 Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan 
untuk memastikan apakah data yang telah penulis peroleh sudah benar  
atau masih ada yang salah. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
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Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal- soal, atau makalah 
yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian 
juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
49
 
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi- dokumentasi yang terkait dengan Problematika 
perkawinan beda suku. 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
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Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 
memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 
pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi 
dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara 
dengan wawancara lainnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, 
dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan 
kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini Nasution menyatakan: 
“Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya 
sampai jika mungkin, teori yang grounded. Namun dalam penelitian 
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 
bersama dengan pengumpulan data. In fact, data analysis in qualitative 
research is an \ongoning activity tha occurs throughout the investigative 
process rather than after process. Dalam kenyataannya, analisis data 




Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, 
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Pengumpulan Data Penyajian Data 





1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, 
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis 
memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau 
informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 
2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 
dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 
kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 
verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang 
disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang 
dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia 
harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, 
dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan 
etik). 
Gambar III.1 















GAMBARAN UMUM DESA BALAI MAKAM 
 
A. Sejarah Desa 
Desa Balai Makam merupakan salah satu dari 13 Desa yang ada di Kecamatan 
Bathin Solopan,desa ini merupakan salah satu desa yang secara besar menggiatkan 
kain tenun melayu dengan sangat tekunya sehingga dapat sekaligus menerangkan 
kembali cahaya kebudayaan tenun khas melayu yang sempat redup beberapa saat lalu 
dimakan zaman, semua hal itu tidak lepas dari peran pemerintah kabupaten Bengkalis 
yang mulai rutin memberikan pelatihan di tahun 2007 yang menghasilkan berapa 
penenun handal dari desa balai makam serta hal inilah yang dapat memicu naiknya 
perekonomian yang ada di desa balai makam kecamatan Bathin Solopan. 
Pada tahun 2017 Kecamatan Mandau dimekarkan menjadi dua kecamatan, 
yaitu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin Solapan. Pada awalnya 
Kelurahan/Desa di Kecamatan Mandau ada 24 Kelurahan/Desa dan sekarang menjadi 
11 Kelurahan Desa. Kelurahan/Desa. Kemudian Kelurahan/Desa yang masuk dalam 
Kecamatan Bathin Solapan antara lain : Desa Air Kulim, Balai Makam, Bathin 
Sobanga, Boncah Mahang, Buluh Manis, Bumbung, Kesumbo Ampai, Pamesi, 
Pematang Obo, Petani, Sebangar, Simpang Padang dan Tambusai Batang Dui 
DURI (RP) - Setelah sempat tertunda karena polemik berkepanjangan, tiga 
desa baru hasil pemekaran Desa Balai Makam Kecamatan Mandau akhirnya 
diresmikan juga oleh Bupati Bengkalis Ir H Herliyan Saleh MSc, Senin (30/12). 
Ketiga desa baru yang dibentuk berdasarkan Perda Bengkalis Nomor 15 tahun 2012 
tersebut adalah Desa Simpang Padang, Desa Tambusai Batang Duri, dan Desa 
Pematang Obo. Peresmian tiga desa baru tersebut ditandai dengan pelantikan penjabat 
kades, penandatanganan prasasti, dan pembukaan selubung papan nama kantor 
bertempat di Balai Desa Balai Makam di Jalan Tuanku Tambusai, Duri. Dengan 
diresmikannya ketiga desa 
tersebut, tuntas sudah realisasi pembentukan 53 desa pemekaran di Kabupaten 
Bengkalis. Mudah-mudahan, pemekaran desa ini menjadi sebuah pemicu dan tekad 
bagi masyarakat untuk bersama-sama membangun desa yang baru ini agar lebih maju 
lagi, kata Bupati H Herliyan Saleh dalam sambutannya. Acara pelantikan tersebut 
berlangsung lancar tanpa hambatan. Sejumlah pejabat di lingkup Setda Kab Bengkalis, 










dan para pemuka masyarakat setempat hadir. Ketiga penjabat kades yang dilantik 
bupati adalah Kasmari (sebagai Kades Pematang Obo), Subrata (Kades Simpang 
Padang), dan Andre Hamzah SE (Kades Tambusai Batang Dui). Ketiganya adalah 
pejabat di lingkungan pemerintahan Kecamatan Mandau. Mengingat adanya 
moratorium pemilihan Kades tahun 2014 dari Kemendagri, menurut bupati, masa 
jabatan mereka akan diperpanjang hingga tahun 2015 nanti. Usai dilantik, ketiga 
penjabat kades tersebut diamanahi bupati tugas cukup berat. Antara lain, segera 
membentuk perangkat desa, memfasilitasi pembentukan pengurus BPD (Badan 
Permusyawaratan Desa), menata kantor desa, dan sesegera mungkin menggelar 
musyawarah penyusunan Rancangan Anggaran dan Pendapatan Desa (RAPBDes) 
untuk tahun anggaran 2014. Selain mengucapkan tahniah dan selamat kepada para 
penjabat kades dan masyarakat desa pemekaran, dalam sambutannya Herliyan Saleh 
minta penjabat kades bergerak cepat dan gesit dalam menata organisasi pemerintahan 





B. Geografi dan Monografi 
Pasangan suami istri beda suku yang bertempat tinggal di Kelurahan Balai 
Makam Kecamatan Bathin Salopan Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dengan luas 
wilayah 20700 Ha atau 207 km
2
. Jarak Kelurahan Balai Makam dari pusat  
pemerintah 14 km, Jarak dari pusat pemerintah kota 18 km, Jarak dari ibu kota 
kabupaten 205 km, jarak dari ibu kota provinsi 160 km. Kelurahan ini terletak 
didaerah daratan dan beriklim tropis dan posisi berbatas dengan : 
1. Desa air kulim sebelah utara. 
2. Desa simpang padang sebelah selatan. 
3. Kecamatan rantau kopar sebelah barat. 
4. Desa pematam obo sebelah timur. 
Penduduk kelurahan Balai Makam berjumlah 8.718 jiwa sebanyak 1.915KK 
Terdiri dari laki-laki 4.244 Jiwa, perempuan 4.474 jiwa, usia 0-15 sebanyak 2.701 

















Jarak antara kelurahan keibukota kecamatan bathin salopan 12 Km sedangkan 
lama jarak ke ibukota dengan menggunakan sepeda motor 20 menit, kendaraan umum 
ke ibukota kecamatan ada 20 unit, jarak ke ibukota kabupaten 63,6 Km lama jarak 
tempuh dengan menggunakan sepeda motor 5 jam sedangkan jarak ke ibukota 
provinsi 160 Km. 
Luas tanah wilayah 
1. Luas tanah sawah 
2. Luas tanah kering 
3. Luas tanah basah 
4. Luas tanah perkebunan 
5. Luas tanah fasilitas umum 




Warga Negara Indonesia 
1. Laki laki : 4.682 orang 
2. Perempuan : 4.703 orang 
: 0,00 Ha 
: 5.296,00 Ha 
: 105,00 Ha 
: 1.006,00 Ha 
: 276,50 Ha 
: 0,00 Ha 










E. Etnis  
Suku Laki-Laki Perempuan 
Aceh 178 orang 135 orang 
Batak 368 orang 485 orang 
Nias 12 orang 23 orang 
Melayu 1898 orang 1923 orang 
Minang 1124 orang 1131 orang 
Jawa 985 orang 868 orang 
Banjar 15 orang 11 orang 
Bugis 5 orang 4 orang 
Ambon 2 orang 5 orang 
Cina 85 orang 110 orang 
Sakai 10 orang 8 orang 
Total 4.682 orang 4.703 orang 
 
F. Agama/Aliran Kepercayaan 
  
1. Data Keagamaan   
Agama Laki-Laki Perempuan 
Islam 3388 orang 3489 orang 
Kristen 726 orang 714 orang 
Katholik 483 orang 390 orang 
Budha 85 orang 110 orang 
Total 4.682 orang 4.703 orang 
2. Data Jumlah tempat ibadah : 
a. Masjid/ Musholla : 11 buah 
b. Musholla : 11 buah 
c. Gereja : 4 buah 
d. Pura : - 
e. Vihara : - 
 
 
Penduduk desa balai makam berjumlah 8.718 jiwa sebanyak 1.915 KK. Terdiri 
dari laki-laki 4.244 jiwa, perempuan 4.474 jiwa, usia 0-15 sebanyak 2.701 jiwa, usia 
15-65 sebanyak 5.975, usia 65 keatas 43 jiwa. Kepercayaan yang dianut desa balai 








diantaranya melayu, jawa, minang, aceh ,batak, sunda, nias, bugis, sunda, cina, sakai. 
Tingkat pendidikan masyarakat desa balai makam lulusan pendidik umum, lulusan 
pendidikan khusus. 
1. Lulusan pendidikan umum 
a. Taman kanak-kanak 347 orang 
b. Sekolah dasar 181 orang 
c. SMP 193 orang 
d. SMA/SMU 65 orang 
e. Akademi/D.1-D.3 22 orang 
f. Sarjana 110 orang 
g. Pascasarjana 0 orang 
2. Lulusan pendidik khusus 
a. Pondok pesantren 2 orang 
b. Pendidikan keagaman 115 orang 
c. Sekolah luar biasa 0 orang 
d. Khusus keterampilan 0 orang 
3. Penduduk desa balai makam berdasarkan infrastruktur sosial, pendidikan dan lain- 
lain 
a. perpusdes 1 buah 
b. PAUD 4 buah 
c. TK 5 buah 
d. SD 3 buah 
e. SMP 1 buah 
f. SMA 2 buah 
g. PT 11 buah 
h. UKBM 5 buah 
 
 
4. Pekerjaan umum desa balai makam, diantaranya yaitu: 
a. Pegawai Negeri Sipil 143 orang 
b. TNI/Polri 8 orang 
c. Swasta 1.150 orang 
d. Wiraswasta/pedagang 301 orang 
e. Petani 33 orang 








g. Buruh tani 23 orang 
h. Pensiunan 15 orang 
i. Peternak 58 orang 
j. lainya 10 orang 
k. tidak bkerja 9  orang 
 
G. Pendidikan dan Sosial 
Pendidikan dan Sosial Kecamatan Bathin Salopan, Pendidikan merupakan 
faktor terpenting dalam menciptakan menusia yang berkualitas dan berintegritas 
terutama di dalam era kehidupan saat ini. Sehubungan dengan itu, tingkat pendidikan 
yang dimiliki oleh masyarakat akan mendukung keberhasilan dan kemajuan 
pembangunan di suatu daerah. Karena pada dasarnya kemajuan suatu daerah salah 
satunya harus di dukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Agar dapat 
mendukung dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas Kecamatan 
Bathin Salopan juga menyediakan sarana dan prasarana pendidikan di wilayahnya. 
Jumlah sarana pendidikan di wilayah kecamatan Bathin Salopan relatif banyak dan 
cukup merata di seluruh desa/kelurahan. Sarana pendidikan dengan perincian 5 unit 
Taman Kanak-Kanak, 3 unit Sekolah Dasar, 1 Sekolah Menengah Pertama, 2 unit 
Sekolah Menengah Atas, 1 unit Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
H. Visi ini akan dicapai dengan 3 misi desa Balai Makam 
1. Terwujudnya pemerintahan yang berwibawa, transparan dan bertanggungjawab 
serta dapat melaksanakan kepimpinan dengan bijak, berani dan ikhlas. 
2. Terwujudnya pengelolaan seluruh potensi daerah dan sumber daya manusia untuk 
kemakmuran rakyat. 




1. Untuk mewjudkan Lalu Lintas dan angkutan jalan dengan selamat, aman 
cepat,lancar, tertib dan teratur serta nyaman dan efesiensi. Maka dari itu untuk 
mewujudkan hal tersebut diatas, semua endaraan bermotor yang dioprasikan 
dijalan harus sesuai dengan perntukannya, memenuhi persyaratan layak jalan serta 
sesuai dengan kelas jalan yang dilalui. 








3. Menjaga prasarana jalan dan jembatan agar tidak cepat rusak. 
 














Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul Konseling 
Multikultural Dalam Menghadapi Problematika Perkawinan Beda Suku Minang 
Dengan Suku Batak (Studi Kasus Pasangan Suami Istri Beda Suku di Desa Balai 
Makam Kecamatan Bathin Salopan Kabupaten Bengkalis) dengan jumlah responden 
yaitu dua pasangan suami istri dari suku minang dengan suku batak, dengan 
menggunakan metode wawancara dan observasi didapatkan bahwa pasangan suami 
istri yang berbeda suku seperti bagaimana orang menjalani  perkawinannya. 
Perbedaan suku yang luas cakupan menjadi budaya ini yang sering membuat 
perkawinan menjadi kurang harmonis. 
1.  Problematika  Konselor  saat  Melakukan  Konseling  Multikultural  
antara Konselor dengan Konseli Berdasar Perbedaan Budaya 
Problematika dalam konseling multikultural pada penelitian ini merupakan 
hal-hal yang berkaitan dengan perjumpaan dua budaya atau lebih oleh konselor 
dengan konseli yang menghambat dan mempengaruhi keberhasilan proses 
konseling multikultural, aspek problematika yang dialami oleh konselor dengan 
konseli antara lain: 
a. Aspek Pemahaman Konselor tentang Konseling Multikultural 
 
Subyek belum memahami tentang teori, teknik-teknik layanan yang 
relevan digunakan dalam konseling multikultural. Karena subyek belum pernah 
mempelajari tentang konseling multikultural. 
b. Aspek Kesadaran Budaya 
 
Berupa respon konselor akan pemahaman ragam  budaya konseli dan  
sikap penerimaan yang kurang baik dengan wujud prasangka subyek terhadap 
konseli yang berbeda secara budaya seperti konseli Jawa kurang tepat waktu, 










Hambatan yang mempengaruhi keharmonisan perkawinan beda suku 
yaitu nya dari awal pernikahan keluarga pasangan karna keluarga dari pihak 
minang mengaggap batak pelit dan rata-rata non muslim sedangkan orang 
minang dengan sikapnya yang suka menuntut dan matre, serta tidak mau 
mengalah perbedaan sikap  ini  yang  dapat  menimbulkan  suatu 
permasalahan dalam kehidupan perkawinan . Dalam perkawinan orang dari 
suku Minang dan suku Batak ini menyatukan dua keluarga yang berasal dari 
suku yang berbeda bukan merupakan hal yang mudah menyatukan dua budaya 
yang berbeda. Perbedaan suku membuat bahasa yang dipakai berbeda juga,  
hal ini dapat membuat perbedaan persepsi dan pendapat yang dapat 




Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, dan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian maka saran yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat Desa Balai Makam dalam memilih jodoh atau pasangan 
tidak harus melihat latar belakang suku maupun budaya seseorang, 
melainkan melihat sifat dan sikap orang yang akan kita pilih untuk 
menjadi pendamping hidup kita,  serta  tidak  beranggapan  buruk  
terhadap orang yang berasal dari suku maupun budaya lain. 
2. Bagi generasi muda harus dapat menghargai dan menghormati  orang  
yang berasal dari suku maupun budaya lain. Begitu juga dalam soal 
perkawinan dalam memilih pasangan hidup tidak boleh menganggap 
bahwa orang yang berasal dari suku lain itu buruk dan hanya orang dari 
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Wawancara dengan Dolatta Sitepu (Suku Batak) 
Pewawancara : Apakah bapak pernah  melakukan  konseling  multikultural 
dengan istri ? 
Narasumber : Saya pernah dulu sekali melakukan  konseling  multikultural  
dengan konselor di KUA pada awal-awal pernikahan mbak 
soalnya kami kan dulu diawal sering cek-ceok makanya cari 
tempat konsultasi. 
Pewawancara : Bagaimana kesan dan pesan bapak mengenai konseling 
multikultural yang telah bapak dan istri lakukan? 
Narasumber   :   Kesan saya sangat baik mbak dengan konseling pada konselor   
ya namanya, dengan bicara dengan bapak konselornya kami jadi 
bisa mengeluarkan sesuatu yang terjanggal dihati tentang 
perbedaan kami diawal pernikahan kemarin mbak jadi masalah 
seperti ketemu solusinya aja, kalau saran sih supaya permerintah 
menggalakan lagi tentang konseling multikultural ini soalnya 
sangat bagus. 
Pewawancara : Apakah menurut bapak konseling multikultural  seperti  ini 
penting dilakukan dalam penanganan masalah yang sering 
terjadi dalam rumah tangga beda budaya? 
Narasumber : Menurut saya penting karena banyak permasalahan yang dialami 
karna suku kami yang berbeda, kadang kalau tidak dikonseling 
nanti makin parah masalah kami. Apalagi masalah antar 
keluarga yang kerap terjadi dalam keluarga kami. 
Pewawancara : Apakah bapak bisa menerima cara pendekatan konseling 
multikultural untuk menyelesaikan problematika perkawinan 
beda budaya? 
Narasumber : InshaAllah bisa, seperti  yang  ananda  bilang  tadi.  Membantu 
kami dalam menyelesaikan persoalan dalam perkawinan beda 




kami kalau bisa diselesaikan saya bersyukur. Karna begitu 
berharganya sebuah keluarga yang saya rasa tanpa ada masalah 
yang berat. 
Peawancara : Permasalahan apa  yang  biasanya  paling  berat  untuk  diatasi 
dalam menyatukan keluarga besar masing-masing? 
Narasumber : Permasalahan yang kami alami diawal  pernikahan  itu  dirasa 
paling berat dikarenakan penyatuan dua keluarga yang berbeda 
suku sangat sulit, soalnya pandangan di pandanngan keluarga 
saya yang bersuku batak sudah teropini negatif duluan terhadap 
suku istri saya yaitu suku minang dan begitu juga dari keluarga 
istri saya sebaliknya pandangan terhadap suku keluarga saya. 
Karna masalah yang diawal adalah tidak dapat restu dari 
orangtua dan keluarga tersebut saya sempat patah semangat dan 
memikirkan untuk tidak melanjutkan ke jenjang pernikahan, 
akan tetapi istri saya tercinta tetap menyemangati saya hingga 
kita bisa bersama sampai sekarang ini. 
Pewancara  :   Bagaimanakah cara yang bapak sitepu lakukan dalam mengatasi 
dan menyatukan pemahaman keluarga yang berbeda? 
Narasumber : Tetap sabar tentunya  yang  pasti  dalam  meyakinkan  keluarga 
saya dan keluarga istri saya,serta selalu optimis dalam segala hal 
yang akan datang selanjutnya bahwa kami akan bahagia dalam 
keluarga membuat semangat saya dalam mempertahankan 
pernikahan ini semangkin tinggi, saya seperti ingin mematahkan 
pandangan yang sudah ada di masing-masing pihak keluarga 
dalam anggapanya menikah antara suku itu tidak akan berhasil 
dikarenakan beda kebudayaan yang kuat. 
Pewancara : Bahasa apa yang dipakai bapak  sitepu  dan  keluarga  biasanya 
dalam keseharian? 
Narasumber : Untuk penggunaan bahasa kami ambil jalur tengah saja 
menggunakan bahasa nasional indonesia dalam keseharian di 




kami tetap masing masing mempelajari bahasa dari pasangan 
kami agar komunikasi sewaktu waktu bertemu keluarga besar 
satu sama lain berjalan lancar sehingga lambat laun beberapa 
pihak yang tidak menerima pernikahan kami akan menerima 
keluarga baru kami seiring dengan waktu pernikahan kami yang 
setiap tahun bertambah lama. 
Pewancara :  Bagaimana cara bapak sitepu dalam mempelajari bahasa  yang  
baru? 
Narasumber : Dalam keseharian kami selalu bersama saya rasa itu yang paling 
berpengaruh dalam penguasaan bahasa baru yang saya peroleh 
yaitu bahasa suku istri saya yaitu bahasa minang, mungkin 
seperti yang orang bilang kalau dalam mempelajari bahasa yang 
paling tercepat adalah dengan mempraktikanya secara rutin, dan 
istri saya adalah tempat saya mempelajari bahasa dia dalam 
keseharian saya 
Pewancara : Dapatkah keluarga besar dan bapak sitepu menerima kultur yang 
berbeda dari pasangan? 
Narasumber : Awalnya terasa  sulit  dikarenakan  beda  pemahaman  dari  
keluarga yang sangat kuat akan tetapi lambat laun seiring waktu 
alhamdulillah dua keluarga kami dapat menerimanya dan 
sekarang di usia pernikahan kami yang telah berlangsung cukup 
lama sehingga dikaruniai dua orang anak keluarga kami 
berlangsung harmonis dan saya mencintai istri saya. 
Pewancara : Bagaimanakah cara  bapak  sitepu  memahami  akan  perbedaan 
kultur dalam keluarga? 
Narasumber  :   Saya  ada niat dan mau dalam memahami kultur dari istri saya,   
ya menurut saya tergantung niatnya dulu sih gimana kalau 
ditanya saya emang dari awal saya sudah meniatkan kuat untuk 
memahami budaya dari keluarga istri saya supaya dua keluarga 




semua itu tidak akan terjadi kalau bukan saya yang memulai 
duluan bukan. 
Wawancara dengan Ibu Yusria Leni (Suku Minang) 
 
Pewancara : Apakah ibu Yusria pernah melakukan konseling  multikultural 
dengan suami? 
Narasumber : Iya mbak saya pernah dulu melakukanya  sekali  dengan  suami 
saya diawal pernikahan karna biasalah awal pernikahan kami 
sering ada cek cok rumah tangga. 
Pewancara : Bagaimana kesan dan pesan  ibuk  mengenai  konseling  
multikultural yang telah bapak dan istri lakukan? 
Narasumber : Kesan dan pesan saya sungguh baik mbak dikarenakan konseling 
multikultural sendiri sangat efektif menurut saya dalam 
memperbaiki masalah yang terjadi di keluarga saya pada waktu 
itu, sedangkan pesan saya agar pihak pemerintah lebih 
menggalangkan lagi tentang konselimg multikultural kepada 
masyarakat dikarenakan ini sangat bermanfaat bagi kita semua. 
Pewancara : Apakah menurut ibu konseling multikultural seperti ini penting 
dilakukan dalam penanganan masalah yang sering terjadi dalam 
rumah tangga beda budaya? 
Narasumber : Tentunya melihat seperti yang mbak jelaskan tadi tentang 
bagaimana konseling multikultural tersebut sangat penting 
menurut saya, akan tetapi penyuluhan dan pemberitahuan tentang 
pentingnya peran dari konseling itu sendiri menurut saya lebih 
penting lagi dikarenakan indonesia sendiri merupakan negara 
berkembang yang tidak terbiasa akan peran konseling ditengah 
hubungan permasalahan keluarga. 
Pewancara : Apakah ibu bisa menerima  cara  pendekatan  konseling  





Narasumber : Saya dapat menerimanya akan tetapi hal ini bukanlah hal biasa 
menurut saya dalam melibatkan orang dari luar ranah keluarga 
kami untuk memasuki problem yang keluarga kami hadapi, 
dikarenakan sedikit aneh rasanya untuk bercerita dengan orang 
yang belum pernah kamu kenal sebelumnya dan menceritakan 
denganya semua masalah yang ada dalam keluarga 
Pewancara : Permasalahan apa yang biasanya paling berat untuk diatasi dalam 
menyatukan keluarga besar masing-masing? 
Narasumber : Permasalah yang paling berat menurut saya adalah  dalam 
penyatuan keluarga kami masing masing, mencoba menyakinkan 
dua keluarga yang berbeda dan saling sabar utnuk membuat dua 
belah pihak keluarga berdamai dengan perbedaan yang ada 
dengan sabar adalah tantangan yang paling berat terjadi diawal 
pernikahan kami dikarenakan perbedaan suku tersebut sudah ter 
opini didalam masing masing keluarga bahwa tidak akan berhasil 
dalam menjalin hubungan keluarga yang harmonis. 
Pewancara : Bagaimanakah cara yang ibu lakukan dalam mengatasi dan 
menyatukan pemahaman keluarga yang berbeda? 
Narasumber : Iya saya terus sabar dan berdoa mbak sekaligus berusaha dengan 
cara-cara tersendiri yang saya lakukan bersama suami dalam 
menyatukan dua keluarga kami yang memiliki latar belakang 
suku yang berbeda memiliki tantangan tersendiri bagi kami serta 
saling bersabar mbak dan menyemangati satu sama lain 
Pewancara : Bahasa apa yang dipakai ibu dan keluarga biasanya dalam 
keseharian? 
Narasumber : Bahasa yang kami pakai dalam keseharian kami adalah bahasas 
indonesia kami memilih bahasa nasional dalam bahasa keseharian 
dalam keluarga dikarenakan ingin aja gitu mbak membiasakan 
terhadap anak biasa dalam keseharian berbahasa indonesia 




Narasumber : Cara saya dari keseharian aja mbak dengan bersama suami selalu 
kurang lebih kan bahasanya nular juga lambat laun ke saya, dan 
saya juga tertarik memperlajari bahasa dari suami saya sendiri 
biar bisa lebih akrab dalam berkomunikasi dengan keluarga dari 
suami 
Pewancara : Dapatkah keluarga besar  dan ibu menerima  kultur  yang berbeda 
dari pasangan? 
Narasumber : Awalnya sulit untuk keluarga menerima perbedaan  yang  ada 
dalam budaya masing masing mbak, ya saya pahami aja tidak 
semua orang kan bisa menerima perbedaan dalam keharmonisan, 
juga ada beberapa orang menilai perbedaan sebagai hal yang 
asing dan sulit untuk menerima sesuatu yang lain apa lagi budaya 
Pewancara : Bagaimanakah cara ibu memahami akan perbedaan kultur dalam 
keluarga? 
Narasumber : Dengan terus sabar ya mungkin mbak  dan  tidak  memaksakan 
salah satu pihak keluarga untuk menerima perbedaan itu dengan 
seketika jadi kami sadari aja prosesnya yang cukup lama dan tetap 





Wawancara dengan bapak Iwan Syaputra (suku batak) 
 
Pewancara : Apakah bapak Iwan Saputra pernah melakukan konseling 
multikultural dengan suami? 
Narasumber : Pernah beberapa kali mbak soalnya konselor di KUA adalah 
saudara jauh saya jadinya terkadang bahkan saya sering curhat 
juga dikarenakan saya nyaman dengan cerita kesana dan masalah 
saya dengan istri merasa teratasi 
Pewancara : Bagaimana kesan dan pesan bapak  mengenai  konseling 
multikultural yang telah bapak dan istri lakukan? 
Narasumber : Kesan sangat bagus mbak sayang kali layanan sebagus seperti 
konseling multikultural ini rasanya jika tidak di gunakan oleh 
masyarakat, iya dibanding kita keluarga cerita ke orang lain yang 
kapan kapan bisa jadi musuh kita sendiri terus kalau jadi gitu kita 
entar diceritain sama orang kalau pesan sih agar pihak KUA atau 
pemerintah lebih memberi tahu lagi dong kalau ada konesling 
yang seperti ini ke masyarakat supaya pada tau semua. 
Pewancara : Apakah menurut bapak konseling multikultural seperti ini penting 
dilakukan dalam penanganan masalah yang sering terjadi dalam 
rumah tangga beda budaya? 
Narasumber : Menurut saya kalau begini penting mbak akan tetapi maaf saya 
kurang tau aja kalau ada konseling yang seperti ini jadi menurut 
saya penyebaran info tentang adanya konseling begini penting 
diadakanagar masyarakat yang awam seperti saya lebih tau 
tentang konseling multikultural ini 
Pewancara : Apakah bapak menerima cara pendekaran konseling multikultural 
untuk menyelesaikan problematika perkawinan beda budaya? 
Narasumber : Saya menerima pendekatan seperti ini tapi sepertinya agak 
canggung ya kalau kita berbagi masalah internal keluarga seperti 
ini kepada pihak luar yang belum kita kenal, disatu sisi kita juga 




bukan pihak dari orang yang dekat dengan keluarga atau tetangga 
jadi lebih ngerasa aman aja gitu kalau cerita ini gabakal disebar 
luaskan jadi bahan cerita dimana mana, soalnya kan gabiasa juga 
konsul gini mbak jadi sulit aja percaya gitu buat cerita 
Pewancara : Permasalahan apa yang biasanya paling berat untuk diatasi dalam 
menyatukan keluarga besar masing masing? 
Narasumber : Dalam penyatuan paham antar budaya yang berbeda sih mbak 
kerasa sulitnya kan masing-masing keluarga punya pemahaman 
yang berbeda dalam keseharianya mbak pengaruh dari budaya 
juga paham itu kadang yang sulit di satukan antara satu sama lain 
pihak kadang ada juga yang tidak setuju dari salah satu pihak 
keluarga 
Pewancara : Bagaimanakah cara yang bapak lakukan dalam mengatasi dan 
menyatukan pemahaman keluarga yang berbeda? 
Narasumber : Tetap sabar sih mbak dalam meyakinkan kedua belah pihak untuk 
bersatu dalam ikatan keluarga melalui kami, soalnya kan kita 
gabisa juga mendesak atau memaksa keluarga buat saling akrab 
dengan perbedaan yang ada gitu kan, jadi kami yakin aja dengan 
sabar dan usaha kami bakal bisa menyakinkan kalau keluarga kita 
bisa bersatu gitu dengan kebudayaan yang berbeda 
Pewancara : Bahasa apa yang dipakai bapak dan keluarga biasanya dalam 
keseharian? 
Narasumber : Kami memilih bahasa indonesia buat bahasa pembicaraan dalam 
keseharian mbak soalnya kan dirasa lebih netral aja gitu pakai 
bahasa indonesia lagi pula kan kita berbeda suku tetap satu 
namanya indonesia. 
Pewancara : Bagaimana cara bapak dalam mempelajari bahasa yang baru? 
Narasumber : Kalau kami ya gitu mbak kadan kan pakai bahasa daerah masing 
masing juga kalau bicara jadi lambat laun jadi ngerti aja bahasa 
pasangan masing masing terus bisa jadi pasif juga kayak sekarang 




desa balai makam juga disini banyak yang pakai bahasa minang 
juga jadi udah kebiasa aja pakai bahasas minang 
Pewancara : Dapatkah keluarga besar  dan  bapak  menerima  kultur  yang  
berbeda dari pasangan? 
Narasumber : Untuk diawal beberapa  dapat  menerima  perbedaanya  mbak 
cuman ada juga beberapa yang tidak bisa menerimanya 
dikarenakan juga orang banyak yang ber stigma negatif ya dengan 
perkawinan beda budaya soalnya banyak beda paham dan 
kebiasaan juga dari masing masing budaya. 
Pewancara : Bagaimanakah cara bapak memahami  akan  perbedaan  kultur  
dalam keluarga? 
Narasumber : Cara saya memahami adalah dengan saling mengerti bagaimana 
perbedaan budaya satu sama lain mbak iya ditingkatkan aja 
pengertian kami masing masing juga saling menekan ego karna 
kan gabisa ni dipaksakan bagaimana kebiasaan kami satu sama 
lain pasti ada terpengaruh dari budaya kami yang telah 
ditanamkan sedari kecil, jadi intinya saling menerima satu sama 




Wawancara dengan Ibu Saddiya (Minang) 
 
Pewawancara : Apakah ibu Saddiya pernah melakukan konseling multikultural 
dengan suami? 
Narasumber : Pernah mbak saya malah dibilang sering kesana kadang buat 
sharing aja soalnya bapak yang konselornya di KUA itu saudara 
suami saya juga jadi nyanan aja jadinya mbak cerita disana. 
Pewawancara : Bagaimana kesan dan pesan bapak mengenai konseling 
multikultural yang telah bapak dan istri lakukan? 
Narasumber : Saya sangat nyaman buat cerita disana mbak sekali lagi rugi deh 
buat ada kan keluarga disana kalau ada masalah malah lebih 
milih mendam atau gimana gitu kan, kalau kita ke konselor 
malah dapat saran yang bermanfaat banget sehingga lega juga 
kan udah cerita yang kita pendam jadi lebih baik aja keluarga 
jadinya, saran sih buat pihak KUA nya sih mungkin lebih di 
share kemasyarakat kalau ada layanan seperti konseling di KUA 
gitu biar masyarakat lain rasakan manfaat dari fasilitasnya. 
Pewancara : Apakah menurut ibu konseling multikultural seperti ini penting 
dilakukan dalam penanganan masalah yang sering terjadi dalam 
rumah tangga beda budaya? 
Narasumber : Penting mbak menurut saya kalau ada konseling seperti ini kan 
kadang kami juga bingung sendiri kalau saling cek cok dalam 
rumah tangga gatau jalan untuk mengadu kemana biar ada 
penengahnya aja gitu, tapi jujur hal ginian baru saya tau nya 
mbak 
Pewancara : Apakah ibu bisa  menerima  cara  pendekatan  konseling 
multikultural untuk menyelesaikan problematika perkawinan 
beda budaya? 
Narasumber : Sejujurnya bisa soalnya memang susah juga kami kalau perihal 




kami saling mengerti dan saling menghargai akan ada nya 
perbedaan. 
Pewawancara : Permasalahan apa yang biasanya paling berat untuk diatasi 
dalam menyatukan keluarga besar masing-masing? 
Narasumber : Kalau saya rasa selama ini, masalah yang dihadapi paling berat  
yaa.. masalah keuangan ya? Tapi itu jangan kita bahas ya mbak. 
Hmm... masalah yang berat ya kami dalam pemahaman dari 
bapak yang agak lebih keras ya, dikarenakan saya biasa 
dilembutkan dan dihargai dikeluarga. Jadi saya kadang paham 
kadang saya gak sabar yang mengakibatkan permasalahan dalam 
hubungan kami. 
Pewawancara : Bagaimanakah cara yang ibu lakukan dalam mengatasi dan 
menyatukan pemahaman keluarga yang berbeda? 
Narasumber : Kalau ibu tetap sabar sih mbak dalam meyakinkan kedua belah 
pihak untuk bersatu dalam ikatan keluarga melalui kami, 
soalnya kan kita gabisa juga mendesak atau memaksa keluarga 
buat saling akrab dengan perbedaan yang ada gitu kan, jadi kami 
yakin aja dengan sabar dan usaha kami bakal bisa menyakinkan 
kalau keluarga kita bisa bersatu gitu dengan kebudayaan yang 
berbeda 
Pewawancara : Bahasa apa yang dipakai ibu dan keluarga biasanya dalam 
keseharian? 
Narasumber : Kami memilih bahasa indonesia buat bahasa pembicaraan dalam 
keseharian mbak soalnya kan dirasa lebih netral aja gitu pakai 
bahasa indonesia lagi pula kan kita berbeda suku tetap satu 
namanya indonesia. 
Pewancara : Bagaimana cara ibu dalam mempelajari bahasa yang baru? 
Narasumber : Kami pakai bahasa daerah masing masing juga kalau bicara jadi 
lambat laun jadi ngerti aja bahasa pasangan masing masing terus 
bisa jadi pasif juga kayak sekarang aktif berbicara bahasa daerah 




saya minang dan bapak dari bapak. Kadang kayak bawa santai 
saja. 
Pewawancara : Dapatkah keluarga besar dan ibu menerima kultur yang berbeda 
dari pasangan? 
Narasumber : Kami diawalnya dapat menerima perbedaanya mbak cuman ada 
juga beberapa yang tidak bisa menerimanya dikarenakan juga 
dari lingkungan keluarga sudah kenak msalah sama orang batak 
begitupun sebaliknya, perbedaan paham dan kebiasaan juga dari 
masing masing budaya. 
Pewancara : Bagaimanakah cara ibu memahami akan perbedaan kultur dalam 
keluarga? 
Narasumber : Kalau saya sendiri memahami adalah dengan saling mengerti 
bagaimana perbedaan budaya satu sama lain mbak iya 
ditingkatkan aja pengertian kami masing masing juga saling 
menekan ego karna kan gabisa ni dipaksakan bagaimana 
kebiasaan kami satu sama lain pasti ada terpengaruh dari budaya 
kami yang telah ditanamkan sedari kecil, jadi intinya saling 
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